63

Lampiran 3. Data Hasil Olahan Instrumen Penelitian
	No. Resp
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	1
	45
	49
	2025
	2401
	2205

	2
	53
	58
	2809
	3364
	3074

	3
	44
	50
	1936
	2500
	2200

	4
	45
	48
	2025
	2304
	2160

	5
	45
	52
	2025
	2704
	2340

	6
	58
	63
	3364
	3969
	3654

	7
	65
	69
	4225
	4761
	4485

	8
	45
	50
	2025
	2500
	2250

	9
	60
	67
	3600
	4489
	4020

	10
	63
	71
	3969
	5041
	4473

	11
	55
	63
	3025
	3969
	3465

	12
	54
	58
	2916
	3364
	3132

	13
	54
	60
	2916
	3600
	3240

	14
	45
	49
	2025
	2401
	2205

	15
	62
	49
	3844
	2401
	3038

	16
	62
	67
	3844
	4489
	4154

	17
	55
	63
	3025
	3969
	3465

	18
	44
	48
	1936
	2304
	2112

	19
	69
	70
	4761
	4900
	4830

	20
	62
	60
	3844
	3600
	3720

	21
	65
	69
	4225
	4761
	4485

	22
	58
	72
	3364
	5184
	4176

	23
	63
	70
	3969
	4900
	4410

	24
	59
	63
	3481
	3969
	3717

	25
	62
	69
	3844
	4761
	4278

	26
	58
	64
	3364
	4096
	3712

	27
	69
	69
	4761
	4761
	4761

	28
	54
	62
	2916
	3844
	3348

	29
	62
	64
	3844
	4096
	3968

	30
	68
	69
	4624
	4761
	4692

	Jumlah 
	1703
	1835
	98531
	114163
	105769





Lampiran 4. Langkah-Langkah Pengujian Normalitas Data Dengan SPSS 17
1. Input data pada kolom SPSS 17
2. Ganti nama variabel dengan mengklik “variable view”, ganti “VAR00001” dengan X, dan “VAR00002” dengan Y.
3. Kembali klik “data view”
4. Lakukan analisis dengan cara mengklik “Analize” – “Nonparametric Test” – “1-Sample K-S” (K-S adalah singkatan dari Kolmogorov-Smirnov).
5. Masukkan variabel X dan Y pada kolom “Test Variable List”
6. Pada bagian “Test Distribution” checklist kolom “Normal”
7. Klik “Ok”
8. Maka akan keluar output sebagai berikut
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	X
	Y

	N
	30
	30

	Normal Parametersa,,b
	Mean
	56.7667
	61.1667

	
	Std. Deviation
	8.00294
	8.14135

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.163
	.156

	
	Positive
	.163
	.148

	
	Negative
	-.143
	-.156

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.891
	.853

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.406
	.461

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.




9. Cara membacanya adalah perhatikan nilai pada “Asymp. Sig. (2-tailed)” nilai pada tentangan variabel X menunjukkan nilai signfikansi variabel X sedangkan nilai pada tentangan variabel Y menunjukkan nilai signifikansi variabel Y. Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signfikansi variabel X = 0,406, dan nilai signifikansi variabel Y = 0,461. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
10. Catatan: 0,05 adalah nilai acuan yang sudah ditetapkan/sudah ditentukan. Kriteria pengujian adalah jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka disimpulkan data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka berarti data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.













Lampiran 5. Pengujian Linearitas Data dengan Menggunakan SPSS 17
1. Input data pada kolom SPSS 17
2. Ganti nama variabel dengan mengklik “variable view”, ganti “VAR00001” dengan X, dan “VAR00002” dengan Y.
3. Kembali klik “data view”
4. Lakukan analisis dengan mengklik “Analyze” – “Compare Means” – “Means”.
5. Masukkan variabel X pada kolom “Independent List” dan Y pada kolom “Dependent List”
6. Klik “Option”
7. Pada bagian “Statistics for First Layer” checklist kolom “Test for Linearity”
8. Klik “Continue” selanjutnya klik “Ok” 
9. Perhatikan output SPSS berupa “ANOVA Table” seperti berikut
	ANOVA Table

	
	
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Y * X
	Between Groups
	(Combined)
	1602.500
	12
	133.542
	7.102
	.000

	
	
	Linearity
	1382.031
	1
	1382.031
	73.497
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	220.469
	11
	20.043
	1.066
	.439

	
	Within Groups
	319.667
	17
	18.804
	
	

	
	Total
	1922.167
	29
	
	
	


10. Perhatikan tentangan kolom “Deviation from Linearity” cara membacanya adalah sebagai berikut. Nilai F sebesar 1,066 dengan nilai signifikansi sebesar 0,439 > 0,05, sehingga regresi Y atas X adalah linear. 
Perlu diketahui bahwa yang menjadi acuan adalah nilai pada kolom “Sig” (dibaca signifikansi), jika lebih besar dari 0,05 berarti regresi Y atas X adalah linear. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka regresi Y atas X adalah tidak linear.
0,05 adalah nilai acuan/ketentuan yang sudah ditetapkan.


